ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI RHIZOSFER PENAMBAT
NITROGEN PADA TANAMAN NILAM (Pogostemon cablin)
SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI

Oleh :
RAHMADINASARI
H0320333

Skripsi ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk

mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SULAWESI BARAT
2025



HALAMAN PENGESAIIAN

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI RHIZOSFER PENAMBAT
NITROGEN PADA TANAMAN NILAM (Pogostemon cablin)

Ketua Penguji

Sekretaris Ujian

Pembimbing I

Pembimbing 11

Penguji |

Penguyji 11

SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI

RAHMADINASARI
NIM H0320333

Dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan

Tanggal: Mei 2025
PANITIA UJIAN
: Dr. H. Ruslan, M.Pd.
: Ramlah, S.Si., M.Sc.
: Dr. Jirana., S. Pd, M.Pd.
: Nurmuliayanti Muis., S.Si., M.Si.
: Mesra Damayanti., S.Pd., M.Pd.

: Alexander Kurniawan Sariyanto Putera., S.Si.,

Majene, 01 Mei 2025

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan




PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Rahmadinasari
NIM : 110320333
Program Studi : Pendidika Biologi

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya sendiri dan belum
permah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di satuan perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila pada kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan,

saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan saya.

Majene,. OL.. M&i 2025

Yang membuat pernyataan

%
f’«o (m)
] &
i c:
TEMPE

lBACdAMX041982036 -
Rahmadinasari

NIM. H0320333



ABSTRAK

Rahmadinasari: Isolasi dan Identifikasi Bakteri Rhizosfer Penambat Nitrogen
Pada Tanaman Nilam (Pogostemon cablin) Sebagai Sumber Belajar Biologi.
Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sulawesi Barat, 2025.

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh Isolat Bakteri Penambat Nitrogen,
mengetahui Karakteristik Bakteri Penambat Nitrogen dari Hasil Isolasi dan
mengidentifikasi Bakteri Penambat Nitrogen pada Rhizosfer tanaman nilam
(Pogostemon cablin) serta membuat Infografis sebagai implementasi hasil
penelitian dalam mendukung pembelajaran biologi. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen menggunakan desain penelitian
deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah tanah yang melekat pada akar
tanaman nilam (P. cablin). Dari penelitian yang dilakukan menggunakan media
Jensen diperoleh 11 isolat yang tumbuh dengan karakteristik morfologi meliputi
bentuk, elevasi dan tepi yang beragam tetapi memiliki warna yang seragam yaitu
berwarna putih susu. Dengan menggunakan media NA semi padat terdapat 3 isolat
Bakteri rhizosfer yaitu NR18, NR19 dan NR24, berdasarkan analisis dari BLAST
diperoleh 3 spesies bakteri yang bisa memfiksasi nitrogen daerah perakaran
tanaman nilam (P. cablin) yaitu Enterobacter eurogenes, Azobacter sp dan Bacillus
sp. Hasil penelitian tersebut dibuat kedalam bentuk infografis sebagai sumber ajar

biologi yang telah divalidasi dan dinyatakan layak untuk digunakan.

Kata kunci: Bakteri Rhizosfer Penambat Nitrogen, Nilam (Pogostemon

cablin), Infografis.
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ABSTRACT

Rahmadinasari: Isolation and Identification of Nitrogen Fixing Rhizosphere
Bacteria in Patchouli Plants (Pogostemon cablin) as a Biology Learning Resource
Undergraduate, Majene: Faculty Of Teacher Training and Education,

Universitas Sulawesi Barat, 2025.

This study aims to obtain isolates of nitrogen-fixing bacteria, determine the
characteristics of nitrogen-fixing bacteria from the isolation results and identify
nitrogen-fixing bacteria in the rhizosphere of patchouli plants (Pogostemon cablin)
and make infographics as an implementation of research results in supporting
biology learning. This research is quantitative research with experimental research
type using quantitative descriptive research design. The sample used was soil
attached to the roots of patchouli plants (P. cablin). From the research conducted
using Jensen media, 11 isolates were obtained that grew with morphological
characteristics including shape, elevation and diverse edges but had a uniform color,
namely milky white. By using semi-solid NA media, there were 3 isolates of
rhizosphere bacteria, namely NR18, NR19 and NR24, from the results of BLAST
analysis, 3 bacterial species were obtained that were able to fix nitrogen in the root
zone of patchouli plants (P. cablin), namely Enterobacter eurogenes, Azobacter sp
and Bacillus sp. The results of the research were made into infographics as a biology

teaching resource that had been validated and declared suitable for use.

Keywords: Nitrogen Fixing Rhizosphere Bacteria, Patchouli (Pogostemon

cablin), Infographics.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan nilam (Pogostemon cablin) adalah tumbuhan obat asli indonesia.
Tanaman nilam (P. cablin) memiliki nilai ekspor tinggi dikarenakan tanaman
tersebut dapat menghasilkan minyak nilam atau minyak atsiri (Patchouli oil) yang
mempunyai nilai ekonomi yang termasuk tinggi serta salah satu produk ekspor
Indonesia (Evi et al., 2021). Patchouli oil dapat digunakan dalam industri
pembuatan parfum, obat-obatan, sabun, dan kosmetik. Keunggulan dari minyak
atsiri tanaman nilam (P. cablin) vyaitu bersifat fiksatif sehingga mampu
mempertahankan aroma yang wangi dan mengurangi penguapan zat pewanginya
sehingga aroma yang dihasilkan dapat bertahan lebih lama (Akbar et al., 2023).

Budidaya tanaman nilam (P. cablin) memiliki peluang ekonomi yang sangat
baik karena dibutuhkan secara berkelanjutan di berbagai industri, namun produksi
minyak atsiri cenderung mengalami penurun dari tahun ke tahun (Setya et al.,
2018). Di Sulawesi Tenggara pada tahun 2015 produksi tanaman nilam (P. cablin)
beratnya 92 ton dan luas daerah 200 ha (Halfin et al., 2017). Sedangkan pada tahun
2018 produksi tanaman nilam (P. cablin) menurun hingga 6 ton pada luas lahan 65
ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). Aceh pada tahun 2015 produksi
tanaman nilam (P. cablin) mencapai 300 kg pada luas lahan 52 ha, sedangkan pada
tahun 2016 produksi tanaman nilam (P. cablin) menurun hingga 240 kg pada luas
lahan 201,50 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). Sulawesi Barat pada tahun
2019 produksi tanaman nilam (P. cablin) mencapai 28,1 ton, sedangkan pada tahun
2020 produksi tanaman nilam (P. cablin) menurun hingga 27,6 ton ((Badan Pusat
Statistik, 2021). Penurunan produksi tanaman nilam (P. cablin) terpengaruh oleh
faktor selama perawatan. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan budidaya tanaman nilam (P. cablin) yakni tempat tumbuh serta hara
tanaman yang cukup atau tidak (Tanari & Kamelia, 2022).

Proses perkembangan tanaman tidak bisa terpisah dari keberadaannya unsur
hara dalam tanah. Dalam pemenuhan kebutuhan unsur hara ditingkat petani

dilakukan dengan menggunakan pupuk anorganik. Pengaplikasian pupuk anorganik



dapat mencukupi hara untuk tumbuhan tetapi juga memberikan dampak negatif
yaitu adanya residu pada tanah sehingga mengakibatkan pencemaran tanah yang
kemudian berdampak kepada penurunan kualitas kesuburan tanah (Asrul &
Nyoman, 2021). Salah satu alternatif pengganti pupuk kimia yang kini mulai
banyak dilirik adalah pemanfaatan Plant Growth Promoting Rhizobacteria yang
menjadi produk dari tumbuhan. Kehadiran PGPR tidak hanya membantu
menyuburkan tanah, tapi juga berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan
dengan menekan dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan (Marom et al., 2017). PGPR sendiri merupakan jenis bakteri yang hidup
di sekitar zona akar atau rhizosfer. Bakteri ini punya kemampuan untuk menjajah
area akar dan turut andil dalam menunjang pertumbuhan tanaman. Untuk
mencukupi kebutuhan unsur hara nitrogen (N), tanaman sangat bergantung pada
kelompok bakteri PGPR yang mampu mengikat nitrogen bebas dari udara, baik
melalui hubungan simbiotik langsung dengan tanaman maupun secara independen
tanpa ikatan simbiosis (Jannah et al., 2022).

Penelitian terkait uji bakteri endofit akar pada tanaman nilam (P. cablin) telah
dilakukan oleh Yuniawati & Akhdiya (2021) menemukan bahwa aktifitas bakteri
endofit untuk melarutkan fosfat diukur menggunakan zona bening yang jadi
disekitar kumpulan bakteri. Penelitian tersebut belum meneliti terkait bakteri
penambat nitrogen pada tanaman nilam (P. cablin), sehingga peneliti
menyimpulkan harus dilaksankakan penelitian demi memahami potensi bakteri apa
yang mampu menambat nitrogen pada tanaman nilam (P. cablin).

Hasil penelitian ini nantinya diimplementasikan ke dalam dunia pendidikan
sebagai alternatif sumber belajar biologi dalam bentuk Infografis. Tujuan Infografis
merupakan pemberian pesan singkat dan jelas yang berubah menjadi semakin
sederhana dan memberikan informasi yang pendek tetapi gampang untuk dipahami.
Kemudahan akses informasi bagi peserta didik dalam meningkatkan pengetahuan
peserta didik dari berbagai sumber, sangat mungkin memunculkan masalah baru.
Peserta didik akan merasa sulit untuk menarik kesimpulan ketika diberikan terlalu
banyak informasi. Penelitian ini digukung oleh Noh et al. (2017) mengatakan, otak

manusia memproses 75% informasinya secara visual. Hal tersebut membuktikan



jika informasi yang diberikan dengan gaya visual merupakan pendukung utama
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik.

Infografis yang dibuat akan memuat materi biologi tentang tanaman serta
bakteri yang ditujukan untuk kelas X SMA. Menurut tanggapan peserta didik
bahwa pelajaran biologi adalah pelajaran yang banyak menggunakan istilah asing,
monoton dan sukar dipahami. Untuk itu perlu adanya inovasi sumber bahan
pembelajaran yang menarik serta bisa dengan mudah dipahami siswa, seperti
Infografis yang akan disajikan dengan penampilan visualisasi, variasi, warna dan
gambar. Pernyataan ini didukung Wenny et al. (2019) mengatakan, keinginan siswa
dalam belajar suatu pembelajaran dapat ditingkatkan dengan informasi yang
disajikan secara singkat tapi mudah dipahami dan tampilan yang menarik dalam
infografis. Infografis ini dapat dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva. Hal
tersebut bermaksud agar siswa bisa menggunakan dengan baik sumber daya ini
untuk mempelajari cara menggunakan infografis untuk menampilkan informasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti memiliki ketertarikan dalam
melakukan penelitian mengenai "lsolasi dan Identifikasi Bakteri Rhizosfer
Penambat Nitrogen Pada Tanaman Nilam (Pogostemon cablin) Sebagai Sumber
Belajar Biologi”. Hasil penelitian ini akan dimanfaatkan sebagai sumber belajar

biologi berupa infografis untuk peserta didik SMA Kelas X.

B. ldentifikasi Masalah
Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Produksi tanaman nilam mengalami penurunan dari tahun ke tahun, yang diduga
disebabkan oleh penurunan kualitas tanah, serangan hama, serta penggunaan
pupuk kimia secara berlebihan yang dapat mengganggu keseimbangan
mikroorganisme tanah.

2. Diperlukan kondisi yang mendukung proses budidaya tanaman nilam (P. cablin)
seperti pupuk yang memadai dan hara yang terpenuhi, sehingga perlu dilaksankan
penelitian mengenai isolasi serta identifikasi bakteri penambat nitrogen dengan
menggunakan sampel tumbuhan nilam (P. cablin).

3. Belum ada peneliti yang meneliti terkait bakteri rhizosfer penambat Nitrogen (N)

pada tanaman nilam (P. cablin).



4. Anggapan peserta didik terhadap pembelajaran biologi yang sulit dan monoton
dikarenakan kurangnya penyajian materi yang menarik sehingga harus didukung
dengan adanya media ajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta

didik berupa infografis.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, peneliti kemudian
memberikan batasan masalah pada penelitian ini yaitu:
a. Bagian dari tanaman nilam (P. cablin) yang digunakan adalah bagian dari
rhizosfer atau tanah yang melekat pada akar tanaman.
b. Indikator bakteri penambat nitrogen ditinjau dari hasil isolasi dan identifikasi
bakteri terhadap tumbuhan nilam.
c. Implementasi penelitian dilakukan dalam mendukung pembelajaran biologi
SMA dalam bentuk infografis.
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu:
a. Bakteri apa yang diperoleh dari bagian rhizosfer yang digunakan dalam
penelitian?
b. Bagaimanakah hasil yang diperoleh dari isolasi dan identifikasi bakteri
penambat nitrogen pada tanaman nilam (P. cablin)?
c. Belum ada media pembelajaran yang berbentuk infografis pada materi bakteri
di kelas X SMA.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui isolat apa yang diperoleh dari hasil isolasi pada tanaman
nilam
(P. cablin).

b. Untuk mengidentifikasi bakteri penambat nitrogen pada rhizosfer tanaman
nilam (P.cablin).

c. Untuk membuat infografis sebagai bentuk implementasi hasil penelitian dalam

mendukung pembelajaran biologi di materi bakteri di kelas X SMA.



E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini mengembangkan serta memberikan ilmu terkait bakteri penambat
nitrogen dari tanaman nilam (P. cablin).

b. Menjadi masukan dalam memberikan dukungan dasar teori kepada penelitian
berikutnya..

c. Untuk menjadi bahan kepustakaan untuk Jurusan Pendidikan Biologi
Universitas Sulawesi Barat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah yaitu produk yang terbentuk dari penelitian ini bisa meningkatkan
kualitas pendidikan dan dapat mendukung dalam pembelajaran Biologi.

b. Bagi guru yaitu produk yang terbentuk dari penelitian ini bisa membantu guru
terkait penggunaan sumber belajar sehingga peserta didik memiliki ketertarikan
untuk belajar khususnya pada materi bakteri.

c. Bagi peserta didik diharapkan dengan adanya produk yang dihasilkan dari
penelitian ini peserta didik dapat dengan mudah memahami materi mengenai
bakteti serta menghasilkan pengalaman belajar yang menyenangkan.

d. Bagi peneliti yaitu dengan adanya penelitian yang dilakukan terkait bakteri
penambat nitrogen yang akan dituangkan dalam produk berupa infografis
diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan peneliti, untuk memjadi bahan

dalam memperluas wawasan demi mempersiapkan diri sebagai calon guru.

F. Penelitian Relevan

Dalam studi ini, penulis merujuk pada sejumlah penelitian sebelumnya yang
memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang diteliti. Beberapa hasil penelitian
terdahulu dijadikan sebagai bahan kajian untuk mendukung pelaksanaan penelitian
ini.

a. Penelitian yang dilakukan oleh Feizia Huslina dan Diannita harahap (2019)
dengan judul “Isolasi Bakteri Pengikat Nitrogen Dengan Menggunakan Media
Jensen”. Hasil penelitian yang didapatkan adalah terdapat empat jenis isolat (IS-
A, 1S-B, IS-C, dan 1S-D) diperoleh dengan pengenceran serial 10-2 dan 10-4



berdasarkan temuan penelitian setiap isolat mempunyai bentuk koloni
melingkar dengan ciri permukaan, tepi, dan warna yang hampir sama. Keempat
isolat berbentu circular, dengan tepian koloni (rata), serta koloni berwarna
(putih susu). Isolat D (I1S-D) nilainya adalah 0,373 merupakan isolat yang
mempunyai densitas optik (OD) tertinggi. Tingginya nilai OD menandakan
bahwa isolat memiliki kemampuan tumbuh yang sangat baik. Hal ini bisa terjadi
karena adanya pH yang pas, suhu yang mendukung, dan ketersediaan nutrisi
yang cukup, sehingga pertumbuhan sel menjadi lebih padat dan cepat.
Persamaan dari penelitian ini ada di variabel independen yakni bakteri pengikat
nitrogen, dan sama sama memakai media Jensen, ada juga perbedaan penelitian
adalah variabel dependen di sampel yang digunakan yaitu tanah pada tanaman
sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel tanah dan akar pada
tanaman nilam.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Yuniawati & Akhdiya Alina (2021)
dengan judul “Karakterisasi Isolat Bakteri Endofit Nilam (Pogestomon cablin
B) Sebagai Kandidat Biostimulan Pertumbuhan Tanaman”. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat 14 isolat yang terdeteksi mampu memproduksi
senyawa sejenis IAA. Dari total 29 isolat yang diuji, empat di antaranya yakni
isolat B63.8, B63.10, NSD 20, dan P 35 tidak menunjukkan sifat patogenik.
Keempat isolat ini juga diketahui memiliki kemampuan dalam memfiksasi
nitrogen serta melarutkan fosfat. Di antara semuanya, isolat NSD 20 tampak
paling menjanjikan dalam pengembangan menjadi bagian biostimulan. Hasil
analisis genetik isolat, didapatkan tingkat kemiripan paling tinggi (93,95%)
dengan Bacillus sp. strain Y14. Untuk memastikan sejauh mana Bacillus sp
dapat merangsang pertumbuhan tanaman nilam, dibutuhkan pengujian lanjutan
di rumah kaca maupun di lahan terbuka. Bakteri ini punya kelebihan tersendiri
selain membentuk endospora, ia juga mampu memproduksi 1AA, melarutkan
fosfat, memfiksasi nitrogen, serta berperan sebagai agen biokontrol dan
penginduksi sistem imun tanaman. Adapun kesamaan antara penelitian ini
dengan studi sebelumnya terletak pada fokusnya yang sama-sama menguji
kemampuan IAA terhadap tanaman nilam. Bedanya, penelitian ini akan lebih

menyoroti proses isolasi serta potensi bakteri pengikat nitrogen dari sampel



tanaman nilam, sedangkan penelitian terdahulu lebih berfokus pada seleksi dan
karakterisasi bakteri endofit nilam.

Penelitian yang dilakukan oleh Hendri (2019) dengan judul “Produktivitas
Tanaman Nilam (Pogostemon cablin) pada hutan rakyat di Desa Bone-bone
Kec Baraka. Hasil penelitian menunjukkan produktivitas rata-rata tanaman
nilam 2994 kg/ha/tahun.  Produktivitas minyak nilam rata-rata
87,07kg/ha/tahun. Rendaman minyak nilam rata-rata 3,00% Perbedaan dari
penelitian ini karna pada penelitian tersebut hanya membahas terkait produksi
tanaman nilam yang ada di Desa Bone-bone dan penelitian tersebut juga
berfokus pada minyak yang dihasilkan oleh tanaman nilam sedangkan pada
penelitian ini berfokus pada bakteri yang ada pada tanaman nilam.

Penelitian yang dilakukan oleh Asrul & Nyoman Pugeg Aryantha (2021)
dengan judul “Isolasi dan Identifikasi Bakteri Penambat Nitrogen Untuk
Pembuatan Biofertilizer”. Berdasarkan hasil penelitian, morfologi bakteri yang
ditemukan mencakup 5 basil pendek, 3 kokus, 4 basil panjang, dan 1 basil
sedang. Sementara itu, hasil pewarnaan Gram menunjukkan bahwa 9 isolat
tergolong Gram negatif (berwarna merah) dan 4 isolat termasuk Gram positif
(berwarna biru-ungu). Perbedaan warna ini berkaitan dengan variasi dalam
struktur dan ketebalan dinding sel masing-masing jenis bakteri. Baik bakteri
Gram positif maupun Gram negatif diketahui memiliki kemampuan untuk
mengikat nitrogen. Sebanyak 13 isolat bakteri yang berbentuk basil dan kokus
ditemukan dalam penelitian ini, serta teridentifikasi 25 isolat bakteri penambat
nitrogen dari lapisan tanah gambut yang juga memiliki morfologi basil dan
kokus. Temuan ini mengindikasikan bahwa bakteri berbentuk basil dan kokus
berpotensi dalam proses fiksasi nitrogen. Dalam hal bakteri, untuk menyediakan
nitrogen bagi tanaman dapat dilakukan dengan cara mengisolasi dan
membuatkan agen pupuk hayati. Bakteri didapatkan dari sampel tanah
rhizosper pada wilayah pangkalan Bun, perkebunan kelapa sawit PT Astra Agro
Lestari. Persamaan penelitian ini adalah bakteri diperoleh dari sampling tanah
rhizosfer. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah lokasi pengambilan

sampel di lokasi perkebunan kelapa sawit.



€.

Saidah, Puspitasari & Aminah (2022) Penelitian yang dilakukan oleh oleh
dengan judul “Uji Aktivitas Bakteri Penambat Nitrogen dan Penghasil IAA Dari
Rhizosfer Tanaman Kedelai (Glicine max L). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah N yang difiksasi
oleh tiga isolat bakteri rhizosfer tanaman kedelai berpengaruh sangat nyata.
Rata-rata jumlah nitrogen yang difiksasi oleh ketiga bakteri menunjukkan
bahwa IB-3 (isolat 3.2) mempunyai potensi yang tinggi dalam fiksasi nitrogen,
yaitu 20,31%, diikuti oleh IB-2 (isolat 2.3) berjumlah 17,33%, dan 1B-1 (isolat
2.2) berjumlah 16,67%. Pemilihan bakteri penambat nitrogen ini dilakukan
menggunakan rancangan acak kelompok. Hasil seleksi menunjukkan bahwa 1B-
3 menempati posisi teratas dalam kemampuan menambat nitrogen. Meskipun
demikian, kemampuan tertinggi dari isolat tersebut hanya mampu memperoleh
3,13 ppm nitrogen, berasal dari isolat bakteri akar kelapa sawit. Ini
membuktikan isolat bakteri dari rhizosfer kedelai mempunyai potensi fiksasi
nitrogen unggul. Pengujian dilakukan secara kuantitatif dengan mengukur
aktivitas enzim nitrogenase, yang berperan untuk mereduksi asetilen (C:H-)
menjadi etilen (C:Ha). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 1B-3
memiliki potensi paling besar dalam fiksasi nitrogen. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian Saidah, yaitu sama-sama menguji aktivitas bakteri
penambat nitrogen dan produksi IAA. Namun, perbedaan terletak pada sumber
sampel yang digunakan, di mana Saidah menggunakan rhizosfer kedelali,

sedangkan penelitian ini menggunakan rhizosfer tanaman nilam.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan teori
1. Tanaman Nilam (P. cablin)

Tumbuhan nilam (P. cablin) dibudidayakan untuk diekstrak minyaknya serta
termasuk bagian dari jenis tumbuhan penghasil minyak atsiri yang dipakai untuk
industri kosmetik. Tanaman nilam (P. cablin) menghasilkan minyak nilam
(Patchouli oil) melalui proses penyulingan dan minyak yang dihasilkan mempunyai
karakteristik yang susah untuk menguap jika dilakukakan perbandingan dengan

minyak atsiri yang lain (Akbar et al., 2023).

Gambar 2.1 Morfologi Tanaman Nilam (P. cablin)
(Akbar et al., 2023)

b. Taksonomi Tanaman Nilam (P. cablin)

Tanaman nilam (P. cablin) merupakan jenis tanaman perdu yang memiliki
ukuran setengah hingga satu meter. Tanaman nilam (P. cablin) saat berumur 6
bulan dapat tumbuh setinggi lebih dari 1 meter, dengan radius cabang sekitar 60 cm
(Hendri, 2019). Akar sekunder tanaman nilam (P. cablin) dewasa memanjang 20—
30 cm. Tumbuhan yang diperbanyak secara vegetatif (dengan stek) yang biasanya
mempunyai akar kuat supaya bisa berdiri kokoh serta tegak (Kusumaningrum et al.,
2016).

Batang tanaman nilam (P. cablin) berkayu berbentuk segiempat yang
memiliki panjang kisaran 20-40 cm dan diameter kurang lebih 10-20 mm. Batang

tumbuhan nilam (P. cablin) tumbuh tegak di permukaan tanah. Tanaman nilam (P.



cablin) memiliki struktur percabangan bertingkat, biasanya berjumlah 3 sampai 5
cabang per tingkat (Hendri, 2019).

Daun tanaman nilam (P. cablin) berwarna hijau yang tersusun secara
phyllotaxy berlawanan, berbentuk lonjong, panjang daun tanaman nilam (P. cablin)
sekitar 10-12 cm dengan lebar 8 cm, dengan ujung meruncing. Tangkai pada daun
warna hijau-kemerahan dan panjangnya sekitar 4 cm, Permukaan atas daun kasar
dan ditumbuhi trikoma. Mayoritas daun menempel pada ranting dengan pasangan
yang hampir sempurna. Daun yang diremukkan akan mengeluarkan aroma manis.
Daun nilam dulunya digunakan untuk mengeluarkan aroma harum dan sebagai
pengganti sabun (Kusumaningrum et al., 2016).

Menurut Gembong (2014) tanaman nilam (P. cablin) diklasifikasikan berikut

ini:

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Labiatales

Family . Labiatae

Genus : Pogostemon
Spesies : Pogostemon cablin

Tumbuhan nilam (P. cablin) hampir di beberapa jenis sulit berbunga
diharapkan saat penanaman nilam tidak mencapai proses generatif guna mencegah
tingginya minyak atsiri yang dihasilkan. Bunga tanaman nilam (P. cablin)
bertumbuh di ujung tangkai, berkarakteristik warna ungu kemerahan, dengan
diameter tangkai bunganya 1 sampai 15 cm dan panjang 2 sampai 8 cm.
Mahkotanya berbentuk pipa, memiliki dua kepala putik dan sebuah stylus,
berukuran 8 mm. Bentuk dari buah dan bijinya seperti polong berjumlah 4 dengan
ukuran yang kecil (Kasmudjo, 2014).

b. Syarat Tumbuh Tanaman Nilam (P. cablin)

Tanaman nilam (P. cablin) membutuhkan sejumlah faktor untuk tumbuh,

antara lain tanah, sinar matahari, ketinggian, kelembapan dan curah hujan.

Intensitas cahaya yang redup dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman nilam
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(P. cablin) dikarnakan jika tumbuhan nilam kekurangan air maka tanaman tersebut
akan sangat mudah layu. Tanaman nilam (P. cablin) mampu tumbuh dengan baik
di berbagai jenis lahan, seperti sawah, pematang, pekarangan, serta hutan yang baru
dibuka. Meski demikian, tanah yang paling ideal untuk menghasilkan nilam
berkualitas tinggi adalah tanah yang gembur, subur, kaya akan humus, dan tidak
mudah tergenang air (Kasmudjo, 2014). Tanah tersebut sebaiknya memiliki tingkat
keasaman (pH) antara 6 hingga 7, mampu menyerap air dengan baik, dan tidak
menimbulkan genangan selama musim hujan (Setiawan & Sukamto, 2016).

Tanaman nilam (Pogostemon cablin) adalah tanaman tropis yang mampu
tumbuh optimal hingga pada tinggi 1.200 meter atas permukaan laut, sedangkan
ketinggian ideal untuk budidaya berada pada kisaran 100 hingga 400 meter.
Tanaman ini lebih cocok ditanam di daerah beriklim hangat dan lembap, dengan
curah hujan tahunan antara 1.500 hingga 3.000 mm yang merata sepanjang tahun.
Selain itu, tanaman nilam memerlukan tanah dengan pH 5,5 hingga 7,0,
kelembapan udara antara 70-90%, serta suhu lingkungan berkisar antara 24 hingga
28 °C. Karakter tanah yang berdebu, berpasir atau lempung, daya serapnya kuat,
dan tidak meluap pada musim hujan merupakan kondisi tanah yang baik bagi
pertumbuhan nilam (P. cablin) selain itu nilam juga dikenal dapat tumbuh
diberbagai jenis tanah (Aluvial, latosol, dan regosol) (Setiawan & Sukamto, 2016).
Kondisi pertumbuha lain yang dibutuhkan nilam adalah curah hujan, suhu
maksimum 30 °C-21 °C, setidaknya 18-21 °C, suhu optimal adalah 27 °C, serta
reproduksi tanaman nilam biasanya secara vegetatif (Kusumaningrum et al., 2016).
2. Bakteri Rhizosfer

Bakteri rhizosfer adalah mikroorganisme yang hidup di wilayah sekitar akar
tanaman dan dikenal memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi. Mikroba ini
memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman, seperti
membantu penyediaan unsur hara, melindungi tanaman dari serangan patogen,
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti indol asetat, melarutkan fosfat, serta
mengikat nitrogen dari udara. Selain itu, bakteri rhizosfer juga berperan dalam
menjaga ketersediaan nutrisi serta mendukung siklus hara tanaman dengan

membantu mempertahankan kestabilan struktur tanah (Khairani et al., 2019).
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Bakteri rhizosfer tampaknya habitat paling kompleks dari beragam populasi
mikroba yang mencakup jaringan akar tanaman, komunitas mikroba yang beragam,
dan tanah. Bagian rhizosfer merupakan zona tanah yang dinamis dan dihuni secara
padat yang terbukti menjadi lokasi luar biasa bagi serangkaian interaksi
antarspesies dan komunikasi jaring makanan yang memiliki pengaruh kuat terhadap
aliran karbon, serta transformasi (Sharma, 2021).

3. Bakteri Penambat Nitrogen

Bakteri penambat nitrogen merupakan mikroorganisme yang dapat hidup
secara bebas dan tetap tumbuh optimal meskipun berada di lingkungan yang tidak
mengandung nitrogen. Dalam proses pembentukan protein selulernya, bakteri ini
memanfaatkan nitrogen dari udara. Nitrogen tersebut kemudian memberi manfaat
bagi tanaman karena protein yang dihasilkan bisa mengalami proses mineralisasi di
dalam tanah. Secara umum, bakteri penambat nitrogen dapat dikelompokkan
menjadi dua jenis, yaitu bakteri yang membentuk hubungan simbiosis dan bakteri
yang hidup bebas (non-simbiosis). Keanekaragaman bakteri penambat nitrogen,
terutama yang bersifat simbiotik, biasanya ditemukan di tanah-tanah yang subur,
baik di wilayah dataran tinggi maupun dataran rendah. Keberlangsungan hidup
bakteri penambat nitrogen dipengaruhi oleh Carbon (C), Fosfor (P), Kalium (K),
Nitrogen (N) yang merupakan tingkat keasaman dan kandungan hara yang utama
(Lisa, 2019).

Bakteri penambat nitrogen memiliki kemampuan untuk menangkap nitrogen
bebas (N2) dari udara dan mengkonversinya menjadi amonia (NHs), yang
selanjutnya akan disintesis menjadi asam amino sebagai bahan penting dalam
pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan bakteri ini dapat mengurangi ketergantungan
terhadap nitrogen sintetis, sekaligus meningkatkan hasil produksi dan pendapatan
pertanian karena input yang digunakan lebih hemat biaya. Selain itu, keberadaan
bakteri ini juga berkontribusi dalam meningkatkan ketersediaan nitrogen di dalam
tanah (Huslina & Diannita, 2019).

Mikroba penyusun pupuk hayati golongan bakteri penambat nitrogen terdiri
atas dua jenis, diantaranya yaitu simbiosis (root-nodulating bacteria) atau bakteri
yang hidup di akar membentuk bintik-bintik akar (Nodul) contohnya Rhizobium.

Dan bukan termasuk simbiosis, terdapat bakteri penambat nitrogen yang hidup
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secara bebas di lingkungan, seperti Azotobacter dan Azospirillum. Jenis bakteri lain
seperti Streptomyces dan Lactobacillus sp juga berperan penting karena mampu
menghasilkan enzim pemecah selulosa, yang membantu mempercepat dekomposisi
bahan organik serta meningkatkan kandungan hara dalam tanah (Karina, 2016).

4. Media Pembelajaran

Kata “media”, yang berarti “pengantar” atau “perantara”, berasal dari kata
Latin “medio” atau “medius”, yang merupakan bentuk jamak dari kata tersebut.
Sebaliknya, media dalam bahasa Arab berfungsi sebagai penyampai pesan atau
perantara antara pengirim dan tujuan pesan. Secara khusus, media dapat dipahami
sebagai alat atau saluran komunikasi yang berfungsi sebagai penyampai pesan atau
perantara, penyampai informasi dari sumber pesan kepada penerima yang dituju
(Sapriyah, 2019).

Dalam bidang pendidikan, media dipandang sebagai media komunikasi yang
digunakan guru untuk menyampaikan ilmu kepada siswanya dalam bentuk bahan
ajar sehingga menggugah minat mereka dalam mengikuti kelangsungan
pembelajaran di kelas. Jika penggunaan media tidak selaras dengan isi dan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, maka kontribusinya tidak akan terlihat.
Secanggih apapun media tidak bisa disebut menunjang pembelajaran jika
bertentangan dengan tujuan dan pokok bahasan pembelajaran. Berbagai jenis media
yang bisa dipakai dalam penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima
memiliki peran penting dalam membangkitkan minat serta motivasi belajar siswa
(Sadiman & Arif, 2014). Penggunaan media yang selaras dengan kebutuhan
pembelajaran pasti mendukung terciptanya pembelajaran yang efisien, sehingga
peserta didik bisa mengetahui apa yang diberikan oleh guru. Untuk menunjang
perkembangan siswa di sekolah dan meningkatkan efektivitas penyerapan materi
dari guru, penggunaan media pembelajaran yang mendalam sangat berperan

penting dalam proses belajar mengajar (Karwono & Achmad, 2020).

a. Macam-macam Media Pembelajaran
Andriyani, (2017) membagi media pembelajaran menjadi 3 yaitu :
1) Media Auditif adalah media yang hanya menggunakan audio dalam

pemanfaatannya seperti radio, cassete recorder, dan piringan hitam.
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2) Media Visual merupakan media yang penggunakan penglihatan dalam
pemanfaatannya, simbol atau gambar bergerak merupakan tampilan dari media
visual contohnya foto dan lukisan.

3) Media Audio Visual adalah media yang menggunakan suara sekaligus gambar
atau yang mengkombinasikan media auditif dan visual dalam pemanfaatannya.
Contohnya film dan video pembelajaran.

Beradasarkan jenis media pembelajaran tersebut maka dalam penelitian ini
yaitu hasil dari “Isolasi dan Identifikasi Bakteri Rhizosfer Penambat Nitrogen Pada
Tanaman Nilam (P. cablin)” akan diimplementasikan ke dalam media visual berupa
Infograsfis.

5. Infografis sebagai sumber ajar

Infografis merupakan bentuk penyajian data secara visual yang
menggabungkan teks dan ilustrasi menarik. Dalam ranah jurnalisme online,
khususnya media massa cetak, telah berkembang berbagai ide, gagasan, dan inovasi
kreatif melalui penggunaan infografis. Infografis menyajikan informasi secara
visual untuk menggambarkan suatu cerita atau proses berdasarkan data, dengan
memanfaatkan elemen-elemen seperti gambar, ilustrasi, tipografi, peta, dan bentuk

visualisasi lainnya (Hikmah & Hafizah, 2022).

Infografis diharapkan membantu para pembaca untuk mengetahui narasi
suatu berita atau mengetahui perbandingan ilmiah langkah publikasi. Infografis
memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah memperoleh, melibatkan dan
mengingatkan para pembaca agar dapat meluangkan waktunya untuk
membaca,mempelajari, dan memberikan kesimpulan sesuai bacaannya di infografis
(Primayenti, 2022)
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B. Kerangka Pikir
Penelitian ini diawali dengan dilaksanakannya isolasi dan identifikasi bakteri
rhizosfer penambat nitrogen kepada tanaman nilam kemudian hasilnya akan

diimplementasikan kedunia pendidikan berupa infografis.

Bakteri Penambat Nitrogen Pada Tanaman Nilam

(P. cablin)

[ Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan J

[ Rhizosfer ]

Melakukan isolasi dan uji identifikasi pada
tanaman nilam dengan menggunakan sampel
tanaman nilam dan rhizosfer

~

o Isolasi bakteri pada perakaran tanaman nilam (P. cablin) menggunakan
media Jensen

e Menyeleksi bakteri penambat nitrogen bebas pada tanaman nilam (P.
cablin)

e Melakukan identifikasi morfologi secara makroskofik dan mikroskofik

Melakukan uji potensi

\_ )
- p

Hasil penelitian akan di
implementasikan dalam dunia
pendidikan sebagai sumber belajar
biologi dalam bentuk Infografis

- /

Gambar 2.2 kerangka pikir
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, maka

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Diperoleh sebanyak 11 isolat dari hasil isolasi bakteri penambat nitrogen yang
ditumbuhkan pada media Jensen, yaitu NR14, NR15, NR16, NR17, NR18,
NR19, NR20, NR21, NR22, NR23 dan NR24.

Karakteristik bakteri penambat nitrogen yang diperoleh meliputi bentuk
circular, irregular, punciform, filaments, Spindle dan rhizoid, elevasi koloni
berupa convex, pulvinate, umbonate dan raised, tepian koloni yang undulate
dan entire serta warna koloni putih susu.

Dari hasil identifikasi 16S rRNA menggunakan analisis BLAST diperoleh 3
spesies bakteri rhizosfer tanaman nilam (P. cablin) yaitu Entrobacter
aurogenes, Azobacter sp dan Bacillus sp,

Hasil penelitian diimplementasikan berupa infografis yang diharapkan dapat

digunakan sebagai bahan ajar alternatif dan membantu dalam Pendidikan.

Saran

Adapun saran pada penelitian ini adalah diperlukan studi lebih lanjut untuk
mengeksplorasi interaksi antara bakteri penambat nitrogen dengan tanaman
nilam, serta dampaknya terhadap hasil panen dan kualitasnya.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengembagakan infografis yang lebih
menarik serta memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada dan dilanjutkan

dengan uji validasi untuk diaplikasihkan dalam pembelajaran biologi.
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